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Abstrak

Pengelolaan daya listrik di kamar kos sering kali menimbulkan ketidakadilan karena biaya listrik disamaratakan,
meski pemakaian berbeda. Untuk mengatasi masalah ini, dirancang sebuah sistem pemantauan daya listrik dengan
teknologi LoRa. Sistem ini memanfaatkan mikrokontroler ESP32, sensor PZEM-004T, LoRa, dan Arduino IDE.
Data penggunaan daya listrik yang dikumpulkan oleh sensor dikirim ke pemilik kos melalui jaringan LoRa. Data
penggunaan daya listrik dikirim melalui jaringan LoRa hingga 150 meter (RSSI -107 dBm) dalam kondisi NON-
LOS dan 600 meter (RSSI -111 dBm) dalam kondisi LOS, kemudian diintegrasikan ke aplikasi Android untuk
pengelolaan dan pemantauan daya listrik. Hasil pengujian menunjukkan akurasi 99%, menjadikan sistem ini solusi
efektif dan efisien untuk pengelolaan daya listrik di kamar kos.

Kata kunci: android, daya listrik, ESP32, firebase, LoRa, PZEM-004T

DEVELOPMENT OF LORA-BASED BOARDING HOUSE TENANT ELECTRICITY
MONITORING AND CONTROL SYSTEM WITH ANDROID INTEGRATION

Abstract

Electricity management in boarding rooms is often unfair because electricity costs are shared equally, even though
each room uses different amounts of electricity. To address this issue, an electricity monitoring system was
developed using LoRa technology. The system uses an ESP32 microcontroller, a PZEM-004T sensor, LoRa, and
Arduino IDE. The sensor collects electricity usage data and sends it to the landlord via the LoRa network. This
data can be transmitted up to 150 meters (RSSI -107 dBm) in NON-LOS conditions and 600 meters (RSSI -111
dBm) in LOS conditions. The system is also integrated with an Android application for easier management and
monitoring. Testing results show an accuracy of 99%, making this system an effective and efficient solution for
managing electricity in boarding rooms.

Keywords: android, electric power, ESP32, firebase, LoRa, PZEM-004T

1. PENDAHULUAN Sebagai solusi yang lebih optimal, pengembangan
sistem kendali dan pemantauan daya listrik di kamar
kos berbasis teknologi LoRa menjadi sangat
diperlukan. Sistem ini tidak hanya membantu pemilik
kos dalam memonitor penggunaan listrik secara lebih
efisien, tetapi juga memberikan keuntungan bagi
penyewa dengan memastikan bahwa biaya listrik
yang mereka bayar sesuai dengan konsumsi
sebenarnya. Dengan demikian, sistem yang andal dan
berdaya guna tinggi ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan keadilan dalam
pengelolaan daya listrik di lingkungan kamar kos,
memberikan dampak positif bagi semua pihak yang
terlibat.

Penelitian lain oleh Suga dan Nurwarsito
menunjukkan bahwa sistem yang tidak terintegrasi
dengan aplikasi Android kurang efektif bagi
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Manajemen daya listrik di lingkungan kamar
kos merupakan aspek penting yang sering kali
menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait
efisiensi dan pengendalian penggunaan. Salah satu
masalah utama yang sering muncul adalah
penggunaan listrik yang tidak terkontrol di setiap
kamar, yang mengakibatkan peningkatan biaya
listrik. Selain itu, penerapan tarif listrik yang seragam
untuk semua kamar, meskipun tingkat konsumsi
listrik bervariasi, menimbulkan ketidakadilan bagi
para penyewa kos (Dwi Alfian, 2021).

Penelitian oleh Dwi Alfian berfokus pada
manajemen daya listrik di hunian multi-unit, namun
tidak mengimplementasikan teknologi LoRa, yang
membatasi jangkauan dan efisiensi transmisi data.
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pengguna (Suga & Nurwarsito, 2021). Oleh karena
itu, diperlukan sistem yang dapat memantau
konsumsi daya listrik secara real-time dan mengelola
penggunaan daya secara lebih optimal, serta
terintegrasi dengan aplikasi yang mudah digunakan.
Penggunaan daya listrik dalam berbagai aplikasi, baik
industri  maupun rumah tangga, memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang komponen
listrik, termasuk Daya Nyata (P) atau Real Power,
yang dihitung dengan mengalikan nilai rms tegangan
dan arus dengan faktor daya (PF) (Setiaji etal., 2022).
Sedangkan untuk perhitungan energi listrik Daya
Nyata (P) dikalikan dengan waktu dalam jam (T)
(Huda, 2021).

Pengukuran konsumsi energi listrik biasanya
dilakukan dengan menggunakan kWh meter, yang
berperan penting dalam transaksi listrik dan harus
memenuhi standar PT. PLN (Manda Karina et al.,
2022) Dalam konteks rumah kos, daya listrik sebesar
1.300 VA adalah pilihan umum karena sesuai untuk
kebutuhan rumah tangga dan usaha kecil (Hasanudin,
2021), dengan tarif listrik sebesar Rp 1.444,70 per
kWh pada tahun 2024, belum termasuk Pajak
Penerangan Jalan (PPJ).

Teknologi komunikasi nirkabel seperti LoRa
SX1278, yang mampu mendukung pengiriman data
dengan efisiensi konsumsi daya (Herlukman et al.,
2024) sering digunakan dalam aplikasi 10T bersama
sensor PZEM-004T untuk mengukur parameter
listrik seperti daya, arus, maupun energi (Adiwiranto
et al., 2022). Mikrokontroler ESP32, yang didukung
oleh WiFi dan Bluetooth, juga populer dalam aplikasi
loT (Nizam et al., 2022) sering dipadukan dengan
relay untuk pengendalian arus (Santosa & Nugroho,
2021).

Liquid Crystal Display (LCD) digunakan untuk
menampilkan informasi pada perangkat elektronik
dengan merefleksikan cahaya dari lampu latar (Lutfi
Tsabi et al., 2020), sementara buzzer berfungsi
sebagai indikator suara. Perangkat ini memerlukan
catu daya, atau adaptor, yang mengubah arus listrik
AC menjadi DC untuk memastikan suplai energi yang
sesuai (Suga & Nurwarsito, 2021) Arduino IDE
memudahkan pengendalian perangkat dalam proyek
mikrokontroler melalui pemrograman menggunakan
bahasa JAVA dan pustaka C/C++ (Nur Alfan &
Ramadhan, 2022). Sistem operasi Android
memungkinkan modifikasi dan pengembangan
aplikasi secara bebas (Gunadi et al., 2020). Aplikasi
Android ini juga terintegrasi dengan Firebase, sebuah
platform database yang menyediakan informasi
secara real-time (Sugiyatno, 2023).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian melibatkan perancangan dan
implementasi sistem menggunakan mikrokontroler
ESP32, sensor PZEM-004T, dan LoRa, dengan
program yang direalisasikan menggunakan Arduino
IDE dan Android Studio.

2.1 Perancangan Umum Sistem

Perancangan sistem ini mencakup perangkat
keras dan aplikasi Android yang bekerja secara
terpadu, dengan alur proses yang dapat dilihat pada
Gambar 1. Sistem dimulai dengan inisialisasi
perangkat dan menghubungkan mikrokontroler
ESP32 milik pemilik kos ke Firebase, yang berperan
penting dalam menyimpan dan mengakses data
secara real-time. Setelah itu, modul LoRa pada setiap
perangkat  dikoneksikan  untuk  memastikan
komunikasi nirkabel jarak jauh. Ketika koneksi LoRa
sudah terbentuk, sensor PZEM-004T mulai
mendeteksi dan mengukur daya listrik yang
digunakan. Data tersebut kemudian dikirim ke
Firebase dan dapat diakses melalui aplikasi Android,
memungkinkan pemilik kos untuk memantau dan
mengelola konsumsi daya listrik secara lebih efektif.

Inisialisasi Perangkat

Menghubungkan ESP32
pada Sisi Pemilik Kos
dengan firebase

¥

Ya
Menghubungkan LoRa

Alat pemilik kos
mengirimkan data daya
total ke penyewa melalui
LoRa
i
Alat penyewa kos
mengurangi daya total
dengan daya yang
dibaca sensor

Alat penyewa kos
mengirim data sisa daya
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pada Sisi Penyewa
dengan Pemilik ¥
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sisa dari firebase
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Gambar 1 Flowchart Sistem

Selama sistem ini berjalan alat pemilik kos akan
mengirimkan data daya total ke penyewa kos melalui
LoRa kemudian data daya total ini akan
dikalkulasikan dengan daya yang terbaca pada sensor
PZEM-004T. Hasil ini akan dikirimkan kembali ke
alat pemilik kos dan dikirimkan ke Firebase. Data di
Firebase dapat dibaca melalui aplikasi android
pengguna serta aplikasi ini dapat melakukan
penambahan daya total yang nantinya akan
menambah nilai daya pada alat penyewa kos.

Selanjutnya sistem akan dirancang seperti
diagram blok yang ada pada Gambar 2.

Diagram blok pada Gambar 2 menunjukkan
komponen yang diperlukan serta hubungannya
dengan komponen lain. Alat pada sisi pemilik kos
menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroler yang
terhubung ke firebase dimana alat ini akan membaca
nilai daya total yang ada di Firebase.
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Selanjutnya data yang didapat akan dikirimkan ke
alat pada sisi penyewa melalui LoRa. Pada alat sisi
penyewa kos menggunakan mikrokontroler ESP32
yang terhubung dengan komponen LoRa.

Pada alat ini akan menerima data berupa daya
total yang dikirimkan oleh alat pemilik kos melalui
LoRa. Data yang didapatkan akan dikurangi dengan
pembacaan sensor PZEM-004T yang terhubung
dengan ESP32 dan ditampilkan pada LCD.

Pada LCD selain menampilkan daya sisa dari alat
penyewa kos, akan menampilkan juga tegangan, arus
dan daya yang digunakan. Hasil pengurangan ini
akan dikirimkan kembali ke alat pemilik kos untuk
dikirimkan ke Firebase.

Ketika daya sisa kurang dari 1kWh relay pada
alat penyewa kos akan memutuskan arus listrik pada
stop kontak dan memberikan notifikasi berupa
buzzer dan notifikasi pada aplikasi android.

2.1.1 Perancangan Alat Penyewa Kos

Perancangan alat penyewa kos menggunakan
ESP32 sebagai mikrokontroler. Skematik alat
penyewa kos dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Skematik alat penyewa kos

ESP32 ini akan terhubung dengan sensor
PZEMM-004T dan LoRa SX1278. Untuk memutus
arus pada stop kontak ESP32 terhubung dengan relay
dan ESP32 terhubung dengan buzzer dan LED
sebagai indikator. Selanjutnya untuk menampilkan
data untuk pengguna ESP32 terhubung dengan LCD
i2c 16x2. Hubungan pin sensor dan komponen
lainnya dengan ESP32 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hubungan Pin ESP32 dengan Komponen
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Pin Definisi

Komponen Komponen Nama Pin Keterangan
LoRa DIOO,
SX1278 1219 MISO INPUT
SS, RST,
e 13,14,18,23 SCK, OUTPUT
MOSI
PZEM-004T 16,17 RX, TX INPUT
SDA,
LCD 12C 21,22 SCL OUTPUT
Relay 32 IN1 OUTPUT
Buzzer 26 Positif OUTPUT

2.1.2 Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi yang dibuat untuk
memonitor daya yang digunakan oleh penyewa kos
dimulai dari merancang bagaimana menghubungkan
aplikasi dengan database yang digunakan vyaitu
firebase realtime database. Selanjuthya membuat
tampilan pada aplikasi dimulai dari tampilan
autentikasi berupa login dan register. Lalu untuk
menampilkan daya yang tersisa dibuat tampilan
utama dari aplikasi yang akan dibuat.

Dalam tampilan utama ini juga terdapat jumlah
deposit yang ditambahkan oleh pemilik kos. Pada
tampilan utama ini juga terdapat pilihan paket-paket
yang dapat dipilih oleh penyewa kos sesuai dengan
deposit yang dimiliki. Untuk melihat riwayat
pembelian ini penyewa kos dapat menekan tombol
riwayat dan akan diarahkan ke tampilan riwayat dan
untuk keluar dari akun penyewa kos terdapat tombol
logout di tampilan utama. Aplikasi ini juga memiliki
fitur notifikasi ketika daya yang tersisa berada di
ambang batas yaitu kurang dari 1 kWh.

2.2 Realisasi Sistem
2.2.1 Realisasi Alat Penyewa Kos
Pada tahap ini, hasil perancangan layout

rangkaian alat transceiver direalisasikan dan dicetak
pada PCB.

ESP32 LED

Buzzer

PZEM-004T

LoRa
$X1278

Relay

Gambar 4 Tampak Atas Rangkaian Transceiver Penyewa Kos
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‘Gambar 5 Tampak Bawah Hasil Cetak Layout PCB

2.2.2 Realisasi Aplikasi

Pada tahap realisasi aplikasi, pertama aplikasi
harus dapat terhubung ke database Firebase
Realtime Database. Firebase Realtime Database
digunakan untuk menyimpan data secara instan,
sehingga memungkinkan data yang diterima untuk
diproses dengan cepat dan pengaturannya mudah.
Untuk membuat realtime database ini dimulai dari
membuat project di Firebase Console isi nama projek
hingga sampai ketampilan dashboard project
Firebase, selanjutnya pada tampilan dashboard pilih
layanan Realtime Database untuk membuat
database. Lalu pastikan izin untuk membaca dan edit
diberikan pada tab Rules. Berikut merupakan
Realtime Database yang sudah berhasil dibuat dapat
dilihat pada Gambar 6.

Realtime Database

e -

Data Rules Backups Usage % Extensions

+

GD  hitps:/kosin-3d7e9-default-ridb.asia-southeast! firebasedatabase apy

EB0YD Lk €Q

R

Gambar 6 Realisasi Firebase Realtime Database

Selanjutnya untuk membuat fitur autentikasi pada
aplikasi, harus terlebih dahulu diatur pengaturan Sign
In pada Firebase. Pada menu authentication pilih tab
Sign-in method, tambahkan metode login berupa
Email/Password. Berikut tampilan ketika sign-in
method berhasil di atur dapat dilihat pada Gambar 7.

Authentication

Gambar 7 Realisasi Firebase Authentication

Setelah Firebase siap digunakan, tahapan
berikutnya adalah realisasi pada sisi aplikasi android.
Aplikasi android yang dibuat menggunakan software
Android  Studio. Untuk mengambil ataupun
mengubah data yang ada pada firebase, perlu
melakukan konfigurasi pada android studio. Setelah
berhasil terhubung ke firebase aplikasi dapat
menggunakan fitur autentikasi berupa
Email/Password yang telah dibuat. Untuk fitur ini
perlu dibuat sistem register untuk membuat akun.
Tampilan untuk fitur register dapat dilihat pada
Gambar 8.

Register

-1

Name

Pilih Kamar

Email

Password ®

Gambar 8 Tampilan Register

Gambar 9 Tampilan Login

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 8 Pada
fitur register ini pengguna harus memasukkan nama,
nomor kos yang akan ditempati, email dan password.
Selanjutnya ketika semua data terisi pengguna dapat
menekan tombol “Register” atau jika sudah memiliki
akun maka pengguna dapat langsung masuk ke
tampilan login dengan menekan “Click to Login”.



Selanjutnya ketika pengguna sudah memiliki
akun, dapat memasukkan email dan password yang
sudah didaftarkan pada tampilan login seperti pada
Gambar 9.

Lalu setelah proses autentikasi, pengguna akan
diarahkan ke tampilan utama dari aplikasi ini.
Tampilan utama dari aplikasi ini dapat dilihat pada
Gambar 10.
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Gambar 10 Tampilan Utama Aplikasi

Pada Gambar 10 tampilan utama aplikasi ini
terdapat nilai daya dan deposit yang tersisa, daftar
paket yang dapat dibeli oleh pengguna berikut
dengan harga dan jumlah kWh yang akan didapat.
Selanjutnya terdapat tombol riwayat untuk melihat
riwayat pembelian yang sudah dilakukan pengguna
dan tombol logout untuk keluar dari akun yang
digunakan oleh pengguna penyewa kos.

Terakhir untuk menampilkan riwayat pembelian
daya dibuat tampilan riwayat pada aplikasi.
Tampilan riwayat dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11 Tampilan Riwayat
Tampilan riwayat, seperti yang terlihat pada
Gambar 11, menunjukkan riwayat pembelian yang
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dilakukan oleh penyewa kos. Data yang ditampilkan
mencakup nilai KWh yang dibeli, harga paket kWh
tersebut, serta timestamp yang mencatat waktu
pembelian varian paket listrik dengan format tahun-
bulan-tanggal jam:menit:detik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengujian Sensor PZEM-004T

Pengujian Sensor PZEM-004T dilakukan untuk
mengetahui apakah nilai yang terbaca oleh sensor
sesuai dengan rumus atau teori yang mendukung.
Untuk melakukan pengujian pada rangkaian Sensor
PZEM-004T dibutuhkan alat — alat sebagai berikut :
1. Rangkaian alat
2. Laptop
3. Beban Listrik

Prosedur atau langkah-langkah pengujian yang
dilakukan pada pengujian sensor PZEM-004T adalah
sebagai berikut :

1. Menyiapkan sensor PZEM-004T yang telah
diprogram untuk mengukur tegangan (V), arus
(), daya (W), faktor daya (PF), dan energi
(KWh).

2. Selanjutnya, menghubungkan beban listrik ke
terminal input pada sensor PZEM-004T.

3. Terakhir, mencatat hasil pengukuran dari
sensor dan membandingkannya dengan teori
yang relevan pada Tabel 2 dan Gambar 12.

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan pada
sensor PZEM-004T dapat dilihat dalam Tabel 2.
Tabel ini menyajikan data yang diperoleh dari proses
pengujian dan Tabel tersebut telah dikonversi
menjadi grafik untuk mempermudah interpretasi
data dan memperjelas perbedaan yang ada. Grafik
dapat dilihat pada Gambar 12.

Berdasarkan hasil percobaan pada Tabel 2, hasil
perhitungan didapat dari perhitungan rumus daya
nyata (W) yaitu tegangan (V) dan arus (I) dikalikan
dengan faktor daya (PF) sedangkan untuk
perhitungan energi listrik yaitu daya nyata (W)
dikalikan dengan waktu (Jam) kemudian dibagi
seribu dikarenakan dalam orde yang lebih tinggi
(kwh). Dari hasil pengukuran dan perhitungan dapat
dianalisis persentase perbedaan yang didapat dengan
cara hasil perhitungan dikurangkan dengan hasil
pembacaan  kemudian dibagi dengan hasil
pembacaan dan dikalikan dengan seratus. Dari
pengujian yang dilakukan, diperoleh bahwa
persentase perbedaan hasil pengujian sensor dengan
beban setrika adalah 0,0227%. Untuk beban charger
laptop, persentase perbedaannya mencapai 2,5%.
Sedangkan untuk beban charger HP, persentase
perbedaannya adalah 1,5%.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor PZEM-004T

Daya Energi
Beban | PF (W) (kwh)
Pembacaan  Perhitungan  Pembacaan  Perhitungan
Setrika 216 1.63 1 352 352.08 0.352 0.35208
Charger 221 0.29 0.480 30 30.76 0.03 0.0376
Laptop
Charger 221 0.06 0.520 7 6.89 0.007 0.00689
HP

Berdasarkan analisis, rata-rata kesalahan atau
error rate yang diperoleh adalah 1,3409, yang
menunjukkan tingkat akurasi hampir 99%, sesuali
dengan spesifikasi ketepatan ukur sensor PZEM-
004T. Selain itu, faktor karakteristik beban juga
mempengaruhi hasil pengukuran, terutama pada
charger HP yang memiliki faktor daya lebih rendah,
sehingga dapat memengaruhi pembacaan daya aktif.

Hasil Pengujian Sensor PZEM-004T

400
350
300
250
200
150
100

50

Setrika Charger Laptop Charger HP

== = Pembacaan Sensor Perhitungan

Gambar 12 Grafik Hasil Pengujian Sensor PZEM-004T

Dari Grafik hasil pengujian sensor PZEM-004T
dapat dilihat bahwa terdapat 3 beban yang digunakan
pada saat pengujian yaitu setrika, charger laptop dan
charger Hp. Dari ketiga beban tersebut dapat dilihat
daya yang paling besar yaitu setrika dan dapat dilihat
dari grafik bahwa perbandingan hasil pembacaan
sensor dengan hasil perhitungan hampir setara dan
tidak menunjukkan perbedaan yang berarti
persentase perbedaan sangat kecil.

3.2. Pengujian Sinyal LoRa
Pengujian sinyal LoRa merupakan pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
jarak sinyal dari LoRa node pada sisi penyewa kos
kepada LoRa gateway sebagai pemilik kos.
Untuk melakukan pengujian pada rangkaian
sistem dibutuhkan alat — alat sebagai berikut :
1. Rangkaian alat penyewa dan pemilik kos
2. Laptop
3. Kabel
Prosedur pengujian yang dilakukan untuk
mengukur jarak sinyal LoRa dengan titik awal adalah
Laboratorium Telekomunikasi. Adapun langkah-
langkah pengujian sebagai berikut:
1. Menyiapkan alat transceiver penyewa kos
maupun pemilik kos.
2. Menghubungkan alat transceiver dengan daya
listrik.

3. Melakukan pengukuran dibeberapa titik.
4. Mendapatkan data dan mencatat hasil.

Dari hasil pengujian sinyal LoRa Line of Sight

yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil seperti
pada Gambar 13.

Hasil Pengujian LoRa LOS
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Gambar 13 Grafik Hasil Pengujian Sinyal LoRa Kondisi LOS

Menurut TIPHON (Noval et al., 2023) jika level
RSSI > -70 dBm, maka nilai RSSI tersebut sangat
bagus jika berada di antara -70 dBm dan -85 dBm,
maka nilai RSSI tersebut bagus jika berada di antara
-86 dBm dan -100 dBm, maka nilai RSSI tersebut
sedang dan jika di bawah -100 dBm, maka nilai RSSI
tersebut dianggap buruk.

Berdasarkan kesimpulan dari grafik yang
ditampilkan pada Gambar 13, terlihat bahwa nilai
RSSI  (Received Signal Strength Indicator)
meningkat seiring dengan bertambahnya jarak. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa pada jarak 50 meter,
nilai RSSI sangat baik, sedangkan pada jarak 100
hingga 200 meter, nilai RSSI masih tergolong baik.
Pada jarak 300 meter, nilai RSSI dikategorikan
sedang, sementara pada jarak 400 hingga 600 meter,
nilai RSSI mengalami penurunan dan dikategorikan
buruk.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa dalam
kondisi LOS (Line of Sight) di area terbuka,
pengiriman data masih dapat diterima dengan baik
hingga jarak 600 meter, dengan nilai RSSI mencapai
-111 dBm. Namun, pada jarak yang melebihi 600
meter, kemampuan LoRa untuk menerima sinyal
mulai menurun secara signifikan, sehingga sinyal
menjadi tidak dapat diterima dengan baik.
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Gambar 14 Grafik Hasil Pengujian Sinyal LoRa Kondisi
Obstacle

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan
dalam grafik pada Gambar 14, terlihat bahwa nilai
RSSI sangat baik pada jarak 2 meter. Nilai RSSI yang
masih sangat baik juga ditemukan pada jarak antara
15 hingga 35 meter. Namun, seiring bertambahnya
jarak, nilai RSSI mulai menurun. Pada jarak 50
hingga 95 meter, nilai RSSI tergolong sedang, dan
pada jarak 100 hingga 150 meter, nilai RSSI menjadi
buruk.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa dalam
kondisi NON-LOS (Non-Line of Sight) atau Obstacle,
yaitu ketika ada hambatan seperti gedung atau
pepohonan yang menghalangi jalur transmisi,
pengiriman data masih dapat diterima dengan cukup
baik hingga jarak 150 meter, dengan nilai RSSI
sebesar -107 dBm. Namun, pada jarak yang lebih
jauh, seperti 250 meter, kemampuan LoRa untuk
menerima sinyal mengalami penurunan yang
signifikan, dan pada titik ini, LoRa sudah tidak
mampu menerima sinyal.

3.3. Pengujian Aplikasi Android

Pada pengujian ini, smartphone yang digunakan
telah terinstal aplikasi yang diperlukan, sehingga
pengujian dapat dilanjutkan dengan membuka
aplikasi tersebut. Semua perangkat transceiver, baik
milik penyewa kos maupun pemilik kos, dapat
terhubung dengan baik. Selain itu, perangkat pemilik
kos juga berhasil terhubung dengan Firebase,
sehingga informasi mengenai nilai deposit dan sisa
daya dapat ditampilkan di aplikasi Android dengan
lancar.

Hasil pengujian telah dilakukan menggunakan
smartphone yang sudah terinstal aplikasi, maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Pengujian fitur authentication dengan melakukan
proses login

Dapat dilihat pada Gambar 15 dan Gambar 16
bahwa proses login berhasil dilakukan dengan
aplikasi sesuai dengan akun yang telah terdaftar di
Firebase serta aktivitas login berjalan tanpa adanya
masalah.
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Login

Gambar 15 Pengujian Fitur Login

Saat pengguna ingin login, data yang diperlukan
mencakup email, kata sandi, serta nomor ruangan
atau kamar pengguna. Data yang diinput oleh
pengguna saat registrasi akan disimpan di Firebase
Authentication.

»  Authentication
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Gambar 16 Firebase Authentication Login

b.  Pengujian Main Activity

Dapat dilihat pada Gambar 17 bahwa dalam
pengujian Main Activity berjalan dengan baik tanpa
adanya error. Tombol beli menyesuaikan dengan
saldo yang tersedia jika saldo tidak cukup untuk
pilihan paket listrik maka tombol beli tidak menyala.

Welcome, khomala
Room : 2
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me 000 o/
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p 50.000 v )

\

(Paket Awal Bulan

)\

Gambar 17 Pengujian Main Activity
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c. Pengujian Riwayat Pembelian

Berdasarkan Gambar 18, aktivitas Purchase
History berfungsi dengan baik tanpa error. Halaman
ini menampilkan jumlah kWh yang dibeli, bersama
dengan harganya dan waktu pembelian.

>

Gambar 18 Pengujian Purchase History Activity

d. Pengujian menampilkan data aktivitas
pembelian daya

Gambar 19 menggambarkan bahwa data
pengguna kos berhasil disimpan setelah proses
registrasi selesai dilakukan. Proses penyimpanan ini
mencakup beberapa komponen penting dari sistem
basis data yang digunakan. Data pengguna disimpan
dengan aman di Firebase Authentication, termasuk
informasi penting seperti email dan password. Selain
itu, data terkait penggunaan kos, seperti daya, total
daya, deposit, serta data riwayat pembelian dan
riwayat top up, juga disimpan dalam Firebase
Realtime Database.

Firebase Realtime Database menyimpan data
ini dalam format yang telah terstruktur dengan baik,
memastikan bahwa informasi mengenai daya listrik,
transaksi keuangan, serta detail pengguna dapat
diakses dan dikelola dengan mudah dan efisien.
Dengan sistem penyimpanan ini, informasi dapat
diperbarui secara real-time, memungkinkan pemilik
kos dan penyewa untuk memantau dan mengelola
data mereka dengan lebih baik.

0

C 10000
1 "khomala@gmailcom’  §
khomala’

mala123

(a) (b)

Gambar 19 Data Penyewa Kos di Realtime Database (a) Data
awal (b) Data Setelah Ditambahkan Deposit
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Gambar 20 Pengujian Menampilkan Data Aktivitas Pembelian
Daya (a) Sebelum Ditambahkan Deposit (b) Setelah Ditambahkan
Deposit

Setelah pemilik kos menambahkan deposit,
penyewa kos dapat melakukan pembelian sesuai
dengan saldo deposit yang tersedia. Gambar 20
memperlihatkan bahwa aplikasi Android berhasil
menampilkan data sisa daya dan saldo deposit yang
diperoleh dari Firebase.

e.  Pengujian Notifikasi

Jika daya listrik pengguna hampir habis yaitu di
bawah 1 kWh aplikasi akan menampilkan notifikasi.

Saldo Tersedia B3

Rp 90000

Sisa Daya Listrik 4 >
0 kWh

Gambar 21 Pengujian Notifikasi

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa:

1. Perangkat transceiver yang dirancang untuk
mengirim data hasil pembacaan sensor berupa
daya listrik dari penyewa kos dan diterima
pemilik kos, kemudian data tersebut diteruskan
ke Firebase dan diolah untuk aplikasi.
Komponen yang digunakan adalah
Mikrokontroler, LoRa, Sensor PZEM-004T,
Relay, LED, LCD, dan Buzzer.

2. Dalam realisasi alat transceiver pada pemilik
dan penyewa digunakan LoRa. LoRa node dan
LoRa gateway serta mikrokontroler ESP32.
LoRa node mengirimkan data penggunaan daya
listrik dari sensor PZEM-004T vyang telah




dikonversi menjadi sisa daya kepada LoRa

gateway. Data ini kemudian diteruskan ke

Firebase. Alat transceiver bekerja dengan baik

dalam mengirim data hasil pembacaan sensor

dengan akurasi sensor PZEM-004T mencapai
hampir 99%, dengan rata-rata error rate sekitar

1% dari tiga pengujian beban listrik.

3. Aplikasi  bekerja dengan  baik  dapat
menampilkan sisa daya listrik yang sesuali,
informasi pengguna, serta dapat melakukan
pembelian paket listrik dan melihat riwayat
pembelian juga menampilkan notifikasi jika
daya hampir habis.

Penulis menyarankan kedepannya sistem ini
dikembangkan dan dikombinasikan dengan sistem
lain  seperti sistem keamanan serta bisa
memanfaatkan lebih banyak fitur untuk sistem
manajemen kos secara keseluruhan.
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